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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 Manusia merupakan makhluk sosial berarti manusia selalu membutuhkan 

orang lain, berinteraksi, bersosialisasi serta menjalin hubungan satu sama lain 

(Hurlock, 2004). Dalam tahap dewasa muda menjalin hubungan akan menjadi 

semakin serius serta dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu. Selain itu 

masa dewasa muda mulai membentuk kehidupan keluarga dengan pasangan 

hidupnya, yang telah dibina masa sebelumnya. Masa dewasa muda merupakan 

periode penyesuaian diri terhadap pola kehidupan baru dan harapan sosial baru. 

Orang dewasa muda diharapkan memainkan peran baru, seperti peran sebagai 

suami-istri, orangtua dan pencari nafkah, mengembangkan sikap baru, keinginan 

dan nilai baru sesuai dengan tugas baru yang ditempuh melalui perkawinan 

(Hurlock, 2004). 

  Menurut Amelia, Abidin dan Riskasari (2018), perkawinan 

merupakan laki- laki dan perempuan yang mempunyai usia secara standart 

hukum dan agama diikatkan secara suci. Perkawinan merupakan impian setiap 

orang untuk berumah tangga dan memiliki keluarga. Setelah pasangan individu 

antara laki-laki dan perempuan memasuki jenjang perkawinan, bukan berarti 

dapat langsung mewujudkan kebahagiaan, seperti yang diimpikan sebelum 

menikah. Suami-istri harus menghadapi berbagai masalah yang timbul dalam 

perkawinan. Tidak jarang masalah sepele dan tidak terduga muncul dalam 

kehidupan perkawinan. Masalah dalam perkawinan yang tidak terselesaikan 
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dengan baik dapat berdampak pada perkawinan berakibat pada perceraian 

(Amelia, Abidin & Riskasari, 2018).  

 Menurut Rini (2009), perkawinan adalah komitmen yang bersifat 

emosional dan legal antara dua orang untuk berbagi kedekatan secara fisik dan 

emosi, berbagi tugas serta sumber ekonomi. Dalam kehidupan perkawinan, 

banyak tantangan yang harus dihadapi termasuk di dalamnya kemampuan 

suami-istri dalam menyikapi perubahan yang terjadi pada diri masing-masing 

pasangan setelah memutuskan untuk membina rumah tangga. 

 Penelitian Prianto, Wulandari dan Rahmawati. (2013) memperoleh hasil 

bahwa mudahnya perceraian disebabkan oleh kurang dipahaminya tujuan 

perkawinan dan tidak adanya komitmen dalam perkawinan. Pada umumnya 

suami-istri akan lebih berkomitmen apabila memiliki alasan yang jelas untuk 

tetap bersama di masa depan. Selalu berusaha untuk mempertahankan 

perkawinan merupakan bentuk komitmen perkawinan. Menurut Rahmatika dan 

Handayani (2009) komitmen perkawinan merupakan pengalaman subjektif di 

mana suami-istri ingin tetap mempertahankan perkawinan baik dalam masa sulit 

ataupun masa senang, merasa secara moral harus bertahan, dan merasa 

terbatasi agar tetap berada dalam ikatan perkawinan.  

 Pada posisi lain, setiap suami-istri yang menikah harus memiliki 

komitmen perkawinan karena merupakan kekuatan utama dalam perkawinan. 

Dengan berkomitmen suami-istri yang menikah harus menjaganya agar tetap 

berada di jalurnya. Kekuatan komitmen perkawinan pada setiap suami-istri 

berbeda satu dengan yang lain yaitu kepribadian, kedewasaan, sikap terhadap 

lembaga perkawinan, kualitas cinta dan kepuasan setiap pasangan terhadap 

perkawinannya (Prianto, Wulandari & Rahmawati, 2013). 
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 Suami istri yang tinggal terpisah karena menjalani perkawinan jarak jauh 

cenderung mengalami perceraian. Penelitian Scott (2002) memperoleh hasil 

bahwa hubungan tipe pasangan suami istri yang tinggal terpisah adalah 

cenderung tidak stabil, tidak sukses dan cenderung bercerai karena memiliki 

potensi konflik sangat besar, misalnya rasa tidak percaya terhadap 

pasangannya, kecemburuan, rasa rindu dan ingin segera bertemu. Kondisi yang 

tidak tinggal serumah membuat individu kurang memiliki waktu untuk melakukan 

interaksi secara langsung setiap hari sehingga mereka belum mampu mengenali 

kebiasaan dan sifat pasangan yang sesungguhnya melalui interaksi intensif 

sebagaimana pasangan tinggal serumah (Rini, 2009).  

 Perkawinan yang tinggal terpisah lebih cenderung mudah untuk 

menghasilkan komitmen perkawinan lebih rendah daripada yang tinggal 

serumah, namun pasangan yang tidak bercerai belum tentu memiliki komitmen 

perkawinan lebih tinggi. Alasan berpisah ini belum tentu bersifat negatif, bisa 

juga bersifat positif. Ada pula pasangan suami-istri yang sudah tidak memiliki 

komitmen perkawinan namun memutuskan untuk tidak bercerai dan tetap tinggal 

serumah karena alasan positif tertentu. Misalnya karena pasangan suami-istri 

tersebut merupakan orang terpandang di mata masyarakat membuat tidak bisa 

bercerai karena merupakan panutan masyarakat. Alasan lain adalah tidak 

bercerai karena demi anak memutuskan untuk tetap tinggal serumah namun 

telah pisah ranjang (Prianto, Wulandari & Rahmawati, 2013).  

 Dalam ikatan perkawinan terkadang muncul situasi khusus di mana 

suami-istri tempat tinggalnya berpisah lokasi. Hal ini menyebabkan munculnya 

situasi yang tidak dapat diprediksi sebelumnya dan meningkatkan tingkat 

ketidakamanan. Oleh karena itu, perubahan yang terjadi menuntut adanya 



4 

 

 

transformasi sikap dari kedua pasangan dan proses penyesuaian pasangan 

terhadap komitmen perkawinan (Rini, 2009). Pasangan suami istri yang tinggal 

terpisah sangat perlu memiliki komitmen perkawinan. Beberapa pekerjaan 

menuntut suami untuk pergi bekerja dalam jangka waktu lama, misal pelaut atau 

tentara yang sedang bertugas; atau dokter yang melanjutkan studi di luar kota; 

atau suami istri yang berhalangan untuk tinggal serumah karena masing-masing 

memiliki pekerjaan di kota yang berbeda. Kondisi tinggal terpisah pasangan 

suami istri dalam waktu cukup lama dan intensitas komunikasi yang cukup susah 

akan menimbulkan konflik dalam perkawinan, untuk itu dibutuhkan suatu 

komunikasi yang efektif (Amelia, Abidin & Riskasari, 2018).  

 Roberts dan Pryor (2005) dengan The New Zealand Relationship 

Commitment Study melakukan penelitian mengenai persepsi terhadap komitmen 

hubungan pada 50 pasangan. Penelitian ini mengungkap salah satu faktor 

penentu komitmen perkawinan adalah faktor personal, yaitu faktor utama yang 

memengaruhi komitmen berdasarkan perasaan emosional individu seperti 

keterbukaan diri.  

 Penelitian awal dilakukan dengan mewawancarai subjek pertama yaitu 

istri telah 4 tahun tinggal terpisah dengan suami dan memiliki komitmen 

perkawinan tinggi. Sang istri bekerja sebagai ibu rumah tangga sementara sang 

suami bekerja sebagai pegawai Pertamina yang sering bekerja di luar pulau dan 

berpindah-pindah tempat kerja. Berikut merupakan wawancara yang dilakukan 

peneliti. 

“Namanya tinggal terpisah dengan suami, pasti rawan terjadi 
cekcok yang apabila tidak ditangani dengan baik bisa berujung 
pada perceraian. Bagaimana tidak, frekuensi bertemu yang 
sebulan ga mesti sekali, bisa tiga bulan sekali, dan sekali bertemu 
paling tiga hari menyebabkan intensitas pertemuan sangat jarang. 
Pada awal perkawinan, saya sempat tidak dapat menerima. 
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Namun sekarang setelah empat tahun perkawinan kami, saya 
menemukan bahwa keterbukaan diri merupakan kunci 
kelanggengan perkawinan kami. Jika kangen, tinggal 
menyampaikan ke suami, bukannya marah-marah, jadi kita perlu 
saling terbuka.” 

 
 Sama seperti subjek pertama yaitu istri telah 7 tahun tinggal terpisah 

dengan suami dan memiliki komitmen perkawinan rendah. Sang istri bekerja 

sebagai dosen sementara sang suami bekerja sebagai dokter. Keduanya sama-

sama bekerja namun perbedaan kasus yang lebih mencolok adalah perkawinan 

keduanya telah terasa hambar karena kurangnya keterbukaan diri. Berikut 

merupakan wawancara yang dilakukan peneliti. 

“Saya telah tujuh tahun tinggal terpisah dengan suami. Selama itu 
pula perkawinan kami terasa hambar dan kami hanya bertahan 
(tidak bercerai) demi anak. Suami saya sibuk bekerja sebagai 
dokter, pulang seminggu sekali namun cuma hanya sehari di hari 
Minggu. Itu pun suami masih sering menerima konsul pasien via 
telepon atau whatsapp. Bisa dibayangkan bagaimana sisa 
waktunya yang ada untuk memperhatikan istri dan anaknya. Saya 
sendiri bekerja sebagai dosen dan tidak mungkin pindah  ke 
tempat suami tinggal. Karena justru dengan bekerja, saya tidak 
stres memiliki suami seperti itu yang tidak pernah ada waktu untuk 
keluarga. Suami saya kurang terbuka dengan saya karena 
keterbatasan waktunya. Itulah mengapa perkawinan kami terasa 
hambar.” 
 

 Sementara itu subjek terakhir adalah suami baru 1 tahun tinggal terpisah 

dengan istri dan memiliki komitmen perkawinan tinggi. Istri bekerja sebagai 

tentara yang berkewajiban sering bepergian ke kota lain selama beberapa waktu. 

Suami bekerja sebagai pegawai swasta dan berpasangan ini belum memiliki 

anak.  

“Dari awal sebelum menikah saya tau pekerjaan istri saya sebagai 
tentara yang mengharuskannya sering bepergian ke kota lain 
selama beberapa waktu. Saya sangat mencintai istri saya 
sehingga saya memakluminya dan saya sering menelepon 
menanyakan bagaimana kabar kesehariannya di sana. 
Keterbukaan diri masing-masing menurut saya adalah cara untuk 
tetap menjaga perkawinan agar tetap saling mencintai dan 



6 

 

 

menghargai.” 
 

 Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan pada tiga subjek tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa keterbukaan diri merupakan kunci dari komitmen 

perkawinan pasangan suami istri yang tinggal terpisah. Amelia, Abidin dan 

Riskasari (2018) mengungkapkan bahwa salah satu bentuk komunikasi ialah 

keterbukaan diri (self disclosure). Suami/istri yang memiliki keterbukaan diri 

mampu mengungkapkan dirinya, menceritakan segala sesuatu yang terjadi pada 

dirinya, mengutarakan perasaannya, mampu menceritakan segala harapannya 

kepada pasangannya. Hal ini mengakibatkan pasangan lebih tahu, meningkatkan 

kepercayaan dan kedekatan emosional satu sama lain. Kedekatan emosional 

yang terjalin akan menguatkan perasaan untuk saling memiliki, tidak ingin 

terpisah dan tetap selalu menjaga perkawinan. Jika dalam suatu pasangan 

melakukan keterbukaan diri dengan baik maka akan meningkatkan komitmen 

perkawinan. Meskipun dalam kondisi jarak jauh atau saat ditinggal bekerja, 

dengan keterbukaan diri antara suami-istri dapat mengetahui perasaan satu 

sama lain sehingga meningkatkan komitmen perkawinan. Hal ini sesuai dengan 

Lestari (2012) yang mengatakan bahwa komunikasi merupakan aspek yang 

paling penting untuk mempertahankan suatu perkawinan adalah berusaha agar 

komunikasi tetap berjalan selama hidup berumah tangga, hal ini berkaitan 

dengan kesediaan dan kemampuan mengungkapkan diri 

 Dengan demikian, penelitian ini menganalisis apakah keterbukaan diri 

memiliki hubungan dengan komitmen perkawinan pasangan suami istri yang 

tinggal terpisah di Kecamatan Semarang Selatan.  
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1.2. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini untuk adalah mengetahui ada tidaknya 

hubungan antara keterbukaan diri terhadap komitmen perkawinan pasangan 

suami istri yang tinggal terpisah. 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan di bidang psikologi, 

khususnya bidang Psikologi Keluarga yang membahas tentang hubungan 

antara keterbukaan diri dengan komitmen perkawinan pasangan suami istri 

yang tinggal terpisah.  

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi terkait keterbukaan diri 

dengan komitmen perkawinan pasangan suami istri yang tinggal terpisah. 


